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LAMPIRAN 

 

  



Lampiran 1. Surat Hasil Determinasi Tumbuhan Umbi Bawang Dayak  

 



 

 

 

 



Lampiran 2. Pengolahan Simplisia Umbi Bawang Merah  

No Kegiatan Dokumentasi 

1 Pengumpulan bahan 

baku umbi Bawang 

Dayak  

 

2 Sortasi basah   

3 Pencucian umbi Bawang 

Dayak  

 

4 Perajangan umbi Bawang  

Dayak  

 

5 Pengeringan umbi 

Bawang Dayak 

 

6 Sortasi Kering   

7 Penyerbukan simplisia 

umbi Bawang Dayak  

  

 

 



Lampiran 3. Proses ekstraksi Perkolasi umbi Bawang Dayak  

No Kegiatan Dokumentasi 

1 Penimbangan serbuk simplisia umbi 

Bawang Dayak 

 
2 Perendaman serbuk simplisia umbi 

Bawang Dayak dengan pelarut 

etanol 70% dan etil asetat.  

 Perbandingan serbuk simplisia dan 

pelarut 1: 5 sambil dialiri pelarut dari 

atas selama 1 hari, lalu di masukan 

kedalam botol hitam hasil 

maseratnya  

 

3 Maserat dilakukan pemisahan 

pelarut menggunakan rotary 

evaporator dengan suhu 40°C dan 

kecepatan 40rpnm. 

 
 
 
 
 
 
 



 

 

 

               

4 Pengentalan ekstrak menggunakan 

waterbath atau penangas air. 

 

 
5 Penimbangan bobot ekstraks kental 

umbi Bawang Dayak hingga didapat 

bobot tetap dengan selisih 

penimbangan bobot tetap etanol 

70 % yakni 0,0005 g. 

Diperoleh bobot ekstrak etanol 70 % 

yakni 11,7472 g. 

 

Dan untuk selisih penimbangan 

bobot tetap etil asetat yakni 0,0005 g. 

Diperoleh bobot ekstrak etil asetat 

yakni 2,119 g. 

 

 



Lampiran 4. Proses ekstraksi Refluks umbi Bawang Dayak  

No Kegiatan Dokumentasi 

1 Penimbangan serbuk simplisia umbi Bawang 

Dayak 

 

2 Perendaman serbuk simplisia umbi Bawang 

Dayak dengan pelarut etanol 70% dan etil 

asetat.  

Perbandingan serbuk simplisia dan pelarut 1: 5. 

Proses Refluks dilakukan selama 3 jam pada 

suhu 60°C. Hasil Refluks disaring dan filtrat 

yang diperoleh dipekatkan. 

  

3 Maserat dilakukan pemisahan pelarut 

menggunakan rotary evaporator dengan suhu 

40°C dan kecepatan 40 rpnm. 

 



4 Pengentalan ekstrak menggunakan waterbath 

atau penangas air. 

 

 

 

 

 

   

5 Penimbangan bobot ekstraks kental umbi 

Bawang Dayak hingga didapat bobot tetap 

dengan selisih penimbangan bobot tetap etanol 

70 % yakni 0,0005 g. 

Diperoleh bobot ekstrak etanol 70 % yakni 

11,7956 g. 

 

Dan untuk selisih penimbangan bobot tetap etil 

asetat yakni 0,0005 g. 

Diperoleh bobot ekstrak etil asetat yakni 

3,0486 g. 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 5. Perhitungan Presentase  Rendemen Simplisia 

 

Lampiran 6. Perhitungan Bobot Tetap Ekstrak 

a. Etil Asetat Perkolasi  

Penimbangan bobot  ekstrak ke 1 = 110,53 gram 

Penimbangan bobot  ekstrak ke 2 = 110,15 gram 

Penimbangan bobot  ekstrak ke 3 = 110,14 gram 

Perhitungan bobot tetap ekstrak 1-

2 

= 110,53 g – 110,15g = 0,38g 

Perhitungan bobot tetap ekstrak 2-

3 

= 110,15g – 110,1g = 0,01 g 

Syarat selisih bobot tetap  = ≤ 0,0005 g 

  

b. Etanol 70% Perkolasi  

Penimbangan bobot  ekstrak ke 

1 

= 107,4161 gram 

Penimbangan bobot  ekstrak ke 

2 

= 107,4148 gram 

Penimbangan bobot  ekstrak ke 

3 

= 107,4143 gram 

Perhitungan bobot tetap ekstrak 

1-2 

= 107,4161 g – 107,4148 g = 0,0013 g 

Perhitungan bobot tetap ekstrak 

2-3 

= 107,4148g – 107,4143g = 0,0005 g 

Syarat selisih bobot tetap  = ≤ 0,0005 g 

 

c. Etil Asetat Refluks 

Penimbangan bobot ekstrak ke 1 = 116,2425 gram 

Penimbangan bobot ekstrak ke 2 = 116,2420 gram 

Penimbangan bobot  ekstrak ke 
3 

= 116,24216 gram 

Perhitungan bobot tetap ekstrak 

1-2 

= 116,2425 g – 116,2420 g = 0,0001 g 

Bobot umbi Bawang Dayak = 3000 g 

 Bobot Simplisia  = 99,1 g   

 Rendemen Simplisia  =
𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑠𝑖𝑚𝑝𝑙𝑖𝑠𝑖𝑎 𝑠𝑒𝑔𝑎𝑟

𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑆𝑖𝑚𝑝𝑙𝑖𝑠𝑖𝑎 
 x 100 % 

= 
3000

991
 x 100 % 

= 33,03% 



Perhitungan bobot tetap ekstrak 

2-3 

= 116,2425 g – 116,2416g = 0,0009 g 

Syarat selisih bobot tetap  = ≤ 0,0005 g 

 

d. Etanol 70 % Refluks 

Penimbangan bobot ekstrak ke 1 = 107,4645gram 

Penimbangan bobot ekstrak ke 2 = 107,4633 gram 

Penimbangan bobot  ekstrak ke 

3 

= 107,4622 gram 

Perhitungan bobot tetap ekstrak 

1-2 

= 107,4645 g – 107,4633 g = 0,0012 g 

Perhitungan bobot tetap ekstrak 

2-3 

= 107,4633 g – 107,4622g = 0,0011g 

Syarat selisih bobot tetap  = ≤ 0,0005 g 

 

Lampiran 7. Perhitungan Hasil Rendemen 

a. Etil Asetat Perkolasi  

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Etanol 70 % Perkolasi  

 

 

 

 

 

 

 

 

c. Etil Asetat Refluks 

Bobot Ekstrak = 2,119 g 

 Bobot Simplisia  = 100 g   

 Rendemen Simplisia  =
𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘

𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑆𝑖𝑚𝑝𝑙𝑖𝑠𝑖𝑎 
 x 100 % 

= 
2,119

100
 x 100 % 

=2,199 

Bobot Ekstrak = 11,7472 g 

 Bobot Simplisia  = 100 g   

 Rendemen Simplisia  =
𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘

𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑆𝑖𝑚𝑝𝑙𝑖𝑠𝑖𝑎 
 x 100 % 

= 
11,7472

100
 x 100 % 

=11,7472% 

Bobot Ekstrak = 3,0486 g 

 Bobot Simplisia  = 100 g   

 Rendemen Simplisia  =
𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘

𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑆𝑖𝑚𝑝𝑙𝑖𝑠𝑖𝑎 
 x 100 % 

= 
3,0486

100
 x 100 % 



 

 

 

 

 

 

 

 

d. Etanol 70% Refluks 

 

 

 

=3,0486% 

Bobot Ekstrak = 11,7956 g 

 Bobot Simplisia  = 100 g   

 Rendemen 

Simplisia  
=

𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘

𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑆𝑖𝑚𝑝𝑙𝑖𝑠𝑖𝑎 
 x 

100 % 

= 
11,7956

100
 x 100 % 

=11,7956% 

 

 


